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KAJIAN PUSTAKA
A. Pemecahan Masalah

1. Pengertian Pemecahan Masalah

Setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda — beda dalam
mengatasi suatu permasalahan. Kemampuan untuk memberikan ide yang
bersifat solutif diperlukan dalam kehidupan ini. Kemampuan siswa dalam
memecahkan permasalahan harus dimiliki agar mampu mengatasi persoalan
yang berkaitan dengan materi sekolah.

Menurut Ruseffendi dalam Ibrahim masalah dapat dipandang identik
dengan suatu pertanyaan karena mempunyai persamaan, yaitu memerlukan
suatu jawaban.?? Menurut Sunardi menyatakan bahwa masalah adalah suatu
pertanyaan atau soal yang diberikan kepada siswa sesuai dengan tingkat
kognitifnya, namun siswa tidak mempunyai aturan tertentu yang dapat
digunakan dengan segera untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan atau
soal tersebut.??

Pemecahan masalah marupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan
yang dihadapi untuk mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai. Anderson
menyatakan bahwa aktivitas pemecahan masalah telah diakui sebagai
keterampilan dalam hidup yang penting yang melibatkan berbagai proses

karena di dalamnya terdapat kegiatan yaitu menganalisis, menafsirkan,

22 Ibrahim, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Sekolah Berbasis Masalah Terbuka
untuk Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis Siswa”,
(Yogyakarta: Prosiding, 2013), hlm. 123.

23 Sunardi, “Studi Penguasaan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Taksonomi
SOLO Siswa SD Di Kecamatan Kaliwates Jember”. (Jember: Tidak Diterbitkan, 2015), him. 8.
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menalar, memprediksi, mengevaluasi, dan merefleksikan.?* Tujuan belajar
matematika menurut Wilson yaitu digunakan untuk mengembangkan
kemampuan dalam menyelesaikan berbagai macam masalah matematika
yang rumit.?

Dari berbagai pendapat mengenai definisi pemecahan masalah di atas,
dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian yang
sangat penting dalam proses belajar matematika karena siswa dilatih untuk
berfikir secara mandiri dan mampu menyelesaikan pertanyaan atau soal
yang berhubungan dengan berbagai masalah kehidupan.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang pemecahan masalah pada surah

An-Nahl ayat 43 yang berbunyi:

(£7) 8205 ¥ 28 o STt e 2y f sy ) 5 e s

Artinya : Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang klami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahuinya. (QS.

An-Nahl: 43).26

24 Jlhan Karatas dan Adnan Baki, “The Effect of Learning Environments Based on Problem
Solving on Students ° Achievements of Problem Solving,” International Electronic Journal of
Elementary Education 5, no. 3 (2013): hlm. 250,
https://www.iejee.com/index.php/IEJEE/article/download/25/23 .diakses 27 Oktober 2020

25 Ani Minamni, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis,” Prosisding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan
Matmatika, 2012, him. 93.
https://www.researchgate.net/publication/311544798 Pengaruh Pembelajaran_Berbasis Masalah
~Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Diakses27Oktober 2020

26 A>zamul Kiyan Alkayis, “ 4] Qur’an Terjemah” (Jakarta : Samad Al Quran Departemen
Agama RI). Hlm. 459
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Pada ayat diatas dijelaskan bahwa bagi siswa yang mengalami kesulitan
dalam memecahkan suatu masalah dianjurkan agar bertanya kepada orang
lain yang lebih tahu seperti guru dan juga teman sejawat dalam memecah
kan masalah yang sedang dihadapi siswa. Contoh pemecahan masalah yang
sering dijumpai oleh sejumlah siswa salah satunya dipelajaran matematika.

2. Matematika

Kata matematika berasal dari bahasa Latin mathematika yang awalnya
dari kata Yunani mathematike yang memiliki mempelajari, yang juga dari
kata mathema dengan arti pengetahuan atau ilmu ( knowledge, sclence).
Kata mathematike berhubungan dengan kata lain yaitu mathein/mathenein
dengan arti belajar (berpikir). Sehingga dapat diartikan bahwa matematika
ialah ilmu pengetahuan yang didapat melalui berpikir (bernalar).
Matematika lebih menekankan kegiatan dalam penalaran, bukan hasil
eksperimen atau observasi matematika yang terbentuk dari pikiran manusia,
yang memiliki hubungan deangan ide, proses, serta penalaran.?’

Matematika memiliki banyak pengertian. Hal ini diungkapkan dalam
beberapa definisi yang sesuai dengan sudut pandang berbeda. Berikut
beberapa definisi atau pengertian tentang matematika:

a. Matematika merupakan ilmu dasar dalam dunia pendidikan yang

berhubungan serta menunjang ilmu-ilmu lain seperti dalam ilmu fisika,

7 Ajeng rizki Safira dan Ayunda Sayyidatul Ifadah, “ Pembelajaran Sains dan Matematika
Anak Usia Dini”,(Gresik : Caremedia Communication, 2020). Him 4
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biologi, kimia, maupun ilmu komputer yang juga menggunakan ilmu

matematika.?®
b. Wittgenstein menyatakan bahwa matematika merupakan suatu cara

untuk menemukan jawaban dari suatu masalah yang dihadapi oleh
manusia, suatu cara dalam menggunakan informasi, cara menggunakan
informasi, cara menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran,
menggunakan pengetahuan mengenai kegiatan menghitung dan
memikirkan dalam diri manusia sendiri dalam melihat dan
menggunakan hitungan.?

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2006 tentang
standar isi dalam Helma menyatakan bahwa Pelajaran matematika perlu
diberikan kepada seluruh peserta didik mulai dari sekolah dasar yang
berguna untuk membekali peserta didik dengan memiliki kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis maupun kreatif serta agar memiliki

kemampuan saling bekerjasama.*°

28 Helma dan Edison, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Untuk
Penerapan Bahan Ajar Kontekstual Mengintegrasikan Pengetahuan Terkait Dan Realistik,” Jurnal
Eksata Pendidikan (JEP) 1, no. 1 (2017): hlm. 86
https://eprints.uny.ac.id/9151/3/bab 2 - 08301244043 .pdf., diakses 2 November 2020

? Hasratuddin, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika,” Jurnal
Pendidikan Matematika PARADIKMA 6, no. 2 (n.d.) 2013: him. 132,
http://digilib.unimed.ac.id/960/. Diakses 4 November 2020

30 Edison, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Untuk Penerapan
Bahan Ajar Kontekstual Mengintegrasikan Pengetahuan Terkait Dan Realistik,” . hlm. 86
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Selain itu dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2006
dijelaskan bahwa tujuan matematika di sekolah agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:*!

a. Memahami konsep matematika, mampu menjelaskan keterkaitan
konsep matematika dan dapat mengaplikasikannya secara tepat dalam
pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pola dan sifat, dapat memanipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, dapat menyusun bukti serta menjelaskan
pertanyaan dan gagasan matematika.

c. Memecahkan masalah, proses pemecahan masalah meliputi dapat
memahami masalah matematika, membuat model matematika, dapat
menyelesaikan serta dapat menafsirkan solusi atau pemecahan masalah
yang diperoleh

d. Mengomunikasikan dengan gagasan, komunikasi matematis biasanya
dilakukan dengan mengetahui simbol, tabel, diagram, atau media lain
yang dapat memperjelas masalah.

e. Memiliki sikap menghargai, matematika memiliki kegunaan dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian serta
minat dalam mempelajari matematika. Selain itu, sikap yang ulet dan

percaya diri dalam memecahkan masalah

31 Masykur Ag, “Mathematical Intelligence Cara Cerdas Melatih Otak Dan Menanggulangi
Kesulitan Belajar”, hlm. 52-53.
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Matematika dipandang sebagai cara bernalar hal ini dikarenakan
didalamnya memuat suatu cara pembuktian yang sahih, rumus-rumus atau
aturan secara umum atau penalaran matematika yang sistematis. Oleh sebab
itu, maka matematika itu terbentuk sebagai hasil dari pemikiran manusia
yang berhubungan dengan ide, proses, maupun penalaran. Matematika
diciptakan bukan tidak memiliki guna atau manfaat. Namun berguna dalam
melatih daya fikir sehingga membuat daya fikir menjadi kreatif dalam
memecahkan suatu masalah terutama yang berhubungan dengan
matematika.®

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kita mampu
membuka pemikiran dan cakrawala dalam mengartikan tentang matematika.
sehingga pengetahuan dan pemikiran kita terhadap matematika tidak hanya
memandang dari satu sudut pandang saja. Hal ini dikarenakan matematika
merupakan ilmu pasti yang bisa mengembangkan proses berpikir dan
sebagai sarana penunjang ilmu-ilmu lain sehingga ilmu matematika berguna
bagi kehidupan manusia di dunia. Selain itu, matematika merupakan cara
dalam menemukan jawaban atau pemecahan masalah dengan
menghubungkan informasi yang memiliki penalaran deduktif dengan
kegiatan yang dapat mengembangkan pengetahuan tentang matematika

karena didalamnya terdapat simbol-simbol yang tersusun secara hirarki.

32 Anggraini Astuti, “Peran Kemampuan Komunikasi Matematika,” Jurnal Formatif 2, no.

2 (2012): hlm. 105,
http://journal.Ilppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/viewFile/91/88. Diakses 4 November

2020



23

3. Pemecahan Masalah Matematika

Dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah merupakan inti
pembelajaran yang merupakan kemampuan dasar dalam proses
pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model
matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya. Proses
pemecahan masalah matematik berbeda dengan proses menyelesaikan soal
matematika. Apabila suatu soal matematika dapat segera ditemukan cara
menyelesaikannya, maka soal tersebut tergolong pada soal rutin dan bukan
merupakan suatu masalah

Memecahkan suatu masalah matematika itu bisa merupakan kegiatan
menyelesaikan soal cerita, me-nyelesaikan soal yang tidak rutin,
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan
lain. Dalam dunia pendidikan khususnya siswa, mereka akan menghadapi
masalah jika materi pembelajaran dengan soal atau pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan soal cerita yang berkaitan denga kehidupan sehari-
hari. Pertanyaan tersebut menjadi masalah bagi siswa apabila pertanyaan itu
harus dipahami dan merupakan tantangan yang harus dipecahkan namun
mereka sulit untuk memecahkannya.

Menurut Elvira Surya kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk
mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya

diperlukan sejumlah strategi. Melatih siswa dengan pemecahan masalah
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dalam pembelajaran matematika bukan hanya sekedar mengharapkan siswa
dapat menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan, namun diharapkan
kebiasaaan dalam melakukan proses pemecahan masalah membuatnya
mampu menjalani hidup yang penuh kompleksitas permasalan.>?
B. Taksonomi SOLO (Structure Of The Observed Learning Qutcome)
1. Taksonomi

Pengertian taksonomi biasanya dikaitkan dengan tingkatan atau
susunan. Taksonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu tassein yang artinya
“untuk mengelompokkan” dan nomos yang berarti “aturan”.21 Kuswana
mengartikan taksonomi merupakan suatu pengelompokkan sesuatu
berdasarkan hierarki atau tingkatan tertentu.** Kuswana mengartikan
taksonomi merupakan suatu pengelompokkan sesuatu berdasarkan hierarki
atau tingkatan tertentu.’® Dalam penelitian ini menggunakan taksonomi
yang digunakan untuk mengetahui klasifikasi suatu objek dalam tingkatan
tertentu. Salah satu alat yang digunakan untuk menganalisis kemampuan
pemecahan siswa yaitu dengan taksonomi SOLO (Structure of the Observed

Learning Outcome)

33 Elvira Riska Harahap dan Edy Surya, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas VII Dalam Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel.’, (Edumatica, Volume 07,
Nomor 01. 2017). https://digilib.unimed.ac.id/26485/2/Fulltext.pdf. Diakses 22 November 2020

3 Wowo Sunaryo Kuswana, “Taksonomi Berpikir”. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hlm. 8-9.

3% Luvia Febryani dan Janet Trineke Manoy Putri, “Identifikasi Kemampuan Matematika
Siswa Dalam Memecahkan Masalah Aljabar Di Kelas VIII Berdasarkan Taksonomi SOLO” 2, no.
1 (2013), him. 4,
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/article/2368/30/article.pdf. diakses 4 November 2020
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2. Taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Qutcome)

Biggs dan Collis menjelaskan bahwa pada tahap kognitif dimulai dari
tahapan sederhana sampai abstrak. Kemudian mereka mengembangkan
sebuah teori yang berguna untuk mengetahui kualitas hasil belajar siswa
yang dikenal dengan nama SOLO (Structure of the Observed Learning
Outcome) atau struktur hasil belajar yang diamati.’® Taksonomi SOLO
(Structure of the Observed Learning Outcome) digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam merespon suatu tugas.?’ Dalam mengukur respon
siswa terhadap masalah Biggs dan Collis mengkasifikasikan dalam lima
level taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome) yaitu
prestructural, unistructural, multistructural, relational, dan extended
abstract. Dari kelima level tersebut penjelasannya sebagai berikut:®
Biggs & Collis mendeskripsikan setiap level tersebut sebagai berikut.

Siswa yang tidak menggunakan data yang terkait dalam menyelesaikan
suatu tugas, atau tidak menggunakan data yang tidak terkait yang diberikan
secara lengkap dikategorikan pada level prastruktural. Siswa yang dapat
menggunakan satu penggal informasi dalam merespons suatu tugas
(membentuk suatu data tunggal) dikategorikan pada wunistruktural Siswa

yang dapat menggunakan beberapa penggal informasi tetapi tidak dapat

36 John Biggs and Kevin Collis, “Evaluating The Quality Of Learning The SOLO
Taxonomy (Structure of the Observed Learning Outcome)” (New York: Academic Press, 1982),
hlm. 22.

37 Oce Datu Appulembang, “Profil Pemecahan Masalah Aljabar Berpandu Pada
Taksonomi Solo Ditinjau Dari Gaya Kognitif Konseptual Tempo Siswa SMA Negeri 1 Makale Tana
Toraja,” Journal of Language, Literature, Culture, and Education 13, no. 2 (2017): hlm. 136,
https://ojs.uph.edu/index.php/PJ1/article/download/336/pdf. Diakses 4 November 2020

38 Biggs, “Evaluating The Quality Of Learning The SOLO Taxonomy (Structure of the
Observed Learning Outcome)”, hlm. 36.
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menghubungkannya secara bersama-sama dikategorikan pada level

multistruktural.

Siswa yang dapat memadukan penggalan-penggalan

informasi yang terpisah untuk menghasilkan penyelesaian dari suatu tugas

dikategorikan pada level relasional. Siswa yang dapat menghasilkan prinsip

umum dari data terpadu yang dapat diterapkan untuk situasi baru

(mempelajari konsep tingkat tinggi) dapat dikategorikan pada level

extended abstract.>®

Menurut Biggs & Collis perbedaan taksonomi Bloom dan Taksonomi

SOLO* sebagai berikut pada tabel 2.1:

Tabel 2.1 Perbedaan Taksonomi Bloom dan Taksonomi SOLO

Taksonomi Bloom

Taksonomi SOLO

Digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa berdasarkan proses kognitif siswa
dalam memahami suatu masalah
Pencapaian hasil belajar itu dipandang
telah mencapai proses kognitif yang
diinginkan apabila siswa menjawab dengan
benar masalah matematika yang sesuai
dengan proses kognitif yang hendak diukur
Taksonomi Bloom berperan dalam
menentukan tujuan belajar, kemudian dari
tujuan tersebut dapat disusun alat evaluasi
(masalah) yang sesuai dengan tujuan
tersebut

Taksonomi Bloom mengklasifikasikan
kemampuan pada ranah kognitif menjadi
enam kategori yaitu  pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi

Digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam merespon (menjawab) berdasarkan
kualitas respons terhadap suatu masalah melalui
kompleksitas pemahaman terhadap masalah
yang diberikan

Pencapaian hasil belajar itu dapat diketahui
dengan membandingkan jawaban benar optimal
dengan jawaban yang diberikan siswa
Taksonomi SOLO berperan menentukan
kualitas respons siswa terhadap masalah
tersebut. Artinya taksonomi SOLO dapat
digunakan sebagai alat menentukan kualitas
jawaban siswa

Taksonomi SOLO mengklasifikasikan
kemampuan respon siswa terhadap masalah
menjadi lima level berbeda dan bersifat hirarkis
yaitu Prastruktural, unistruktural,
multistruktural, relasional, dan extended abstrak

39 Ibid, him. 40

0 Titi Wahyu Purwati, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Aljabar Siswa Kelas VIII
Berdasarkan Taksonomi Solo Dilihat dari Perbedaan Kemampuan Matematika dan Perbedaan
Gender”, Tesis Program Pasca Sarjana, (Surabaya : Perputakaan Unesa, 2013), hlm.13.
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Berdasarkan uraian di atas, perbedaan model-model taksonomi tujuan
pembelajaran tersebut dilandasi oleh cara pandang berbeda dalam melihat
tujuan pendidikan. Agar proses berpikir tersebut dapat diukur dengan
melihat jenis dan kualitas respon siswa perlu pengklasifikasian yang jelas
terhadap kemampuan kognitif ini, dan pengklasifikasian itu sering kita
dengar dengan istilah taksonomi.*’

Penerapan Taksonomi SOLO untuk mengetahui kualitas respon siswa
dan analisa kesalahan sangatlah tepat, sebab Taksonomi SOLO mempunyai
beberapa kelebihan sebagai berikut:

a. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk
menentukan tingkat respon siswa terhadap suatu pertanyaan
matematika

b. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk
pengkategorian kesalahan dalam menyelesaikan soal atau pertanyaan
matematika.

c. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk
menyusun dan menentukan tingkat kesulitan atau kompleksitas suatu
soal atau pertanyaan matematika
Selain kelebihan tersebut, Watson juga berpendapat bahwa Taksonomi

SOLO dan peta respon sangat cocok digunakan dalam kontek yang terjadi

dalam pengajaran termasuk bagaimana pertanyaan atau soal disusun.

Menurut Collis, kegunaan Taksonomi SOLO untuk menyusun butir soal dan

4 1bid, hlm. 24-25.
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untuk interpretasi respon siswa sangat nyata. Dalam tulisan lain Collis
berpendapat bahwa pendekatan model respon dari Taksonomi SOLO sangat
berguna bagi pendidik dan peneliti untuk mendiskripsikan level penalaran
siswa yang berkaitan dengan tugas-tugas.

Bloom menjelaskan bahwa seseorang dapat membangun sebuah skema
klasifikasi, setelah ada kejelasan terlebih dahulu apa yang harus
diklasifikasikan.*? Lebih luasnya lagi, taksonomi ini bertujuan
meningkatkan komunikasi (peristiwa belajar), dan sebagai alat dalam
praktik pengidentifikasian oleh para pendidik. Taksonomi yang dirancang
ini merupakan pengelompokan perilaku yang diharapkan, berkaitan dengan
proses mental atau pemikiran sebagai akibat dari pengalaman pendidikan.*?
Deskripsi tentang Taksonomi SOLO terdiri dari lima level yang dapat
menggambarkan perkembangan kemampuan berpikir siswa. Berikut
deskripsi dari masing-masing level berdasarkan Taksonomi SOLO:

1) Level Prestructural

Pada level ini siswa memliki sedikit informasi terhadap suatu
pertanyaan, sehingga tidak memiliki makna apapun dalam
memecahkan masalah, pertanyaan tidak diselesaikan dengan tepat.
Pada kondisi ini, apabila siswa berusaha menjawab suatu pertanyaan
maka hanya sedikit sekali informasi yang didapat sehingga informasi

menjadi tidak relevan atau tidak memiliki upaya dalam menyelesaikan

42 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, Perkembangan Ragam Berfikir, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 13.
4 Ibid.,him.13.
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masalah sehingga cenderung menghindari untuk menjawab suatu
pertanyaan. Hal ini berarti siswa tidak memahami masalah yang harus

diselesaikan.

Level Unistructural

Pada level ini siswa dapat menggunakan satu informasi atau
penyelesaian yang relevan dalam memecahkan masalah namun

memiliki kesimpulan yang masih sederhana

Level Multistructural

Pada level ini siswa dapat menggunakan beberapa penggal informasi
atau penyelesaian namun tidak dapat menghubungkan secara bersama-

sama sehingga memiliki kesimpulan yang tidak tepat.

Level Relational

Pada level ini siswa dapat memadukan atau menghubungkan
beberapa penggal informasi atau penyelesaian yang terpisah untuk
menyelesaikan suatu masalah sehingga memiliki kesimpulan yang

tepat.

Level Extended Abstract

Pada level ini siswa mampu melakukan suatu hipotesis, dapat
membuat generalisasi, dapat mengaitkan informasi, dan dapat
menghasilkan prinsip yang umum dari suatu data dan dapat menerapkan

pada situasi baru.
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Dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah indikator
taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome) menurut
John Biggs dan Kevin Collis. Biggs and Tang juga mendeskripsikan bahwa
siswa memiliki tahapantahapan dalam merespon suatu masalah berdasarkan
taksonomi SOLO(Structure of the Observed Learning Outcome) yaitu
sebagai berikut:*

a. Prestructural
Siswa tidak memahami masalah yang diberikan sehingga
cenderung menghindari dalam menyelesaikan masalah. Tidak memiliki
keterampilan dalam mengerjakan tugas dan sedikit melakukan sesuatu
secara relevan. Tidak melakukan identifikasi pada konsep-konsep yang
terkait dan sering menuliskan fakta yang tidak memiliki kaitan.
b. Unistructural
Siswa menggunakan satu informasi dan satu konsep pada proses
pemecahan masalah, menggunakan data yang terpilih untuk
menyelesaikan masalah namun kesimpulan masih tidak relevan.
c. Multistructural
Siswa dapat menggunakan beberapa informasi namun tidak ada

hubungan sehingga tidak dapat menarik kesimpulan.

4 Buaddin Hasan, “Karakteristik Respon Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Geometri
Berdasarkan Taksonomi Solo,” Jurnal Inovasi Pembelajaran 3, no. 1 (2017): hlm. 451,
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jinop/article/download/4282/pdf .diakses 4 November 2020
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d. Relational
Siswa dapat menggunakan semua informasi pada konsep atau
proses penyelesaian sehingga dapat menarik kesimpulan yang relevan.

e. Extended Abstract

Siswa dapat menggunakan semua data atau informasi yang
diaplikasikan pada konsep atau proses penyelesaian, dapat memberikan
hasil sementara serta dapat menghubungkan informasi atau data
sehingga dapat menarik kesimpulan. Selain itu, mampu membuat
generalisasi yang diperolehnya.

Menurut BSNP (Badan Nasional Standar Pendidikan) pada Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 menyatakan bahwa
dalam standar kurikulum 2013, dalam mengukur hasil belajar siswa
dikelompokkan menjadi lima kategori berdasarkan sebuah teori yaitu teori
taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome) yaitu
prestructural (level 0 adalah kelas TK), unistructural (level 1 adalah kelas 1
dan II), multistructural (level 2 adalah kelas III dan 1V), relational (level 3
adalah V dan V1), dan extended abstract (level 4 adalah kelas VII, VII, IX).*
Seperti yang dijelaskan pada pernyataan tersebut bahwa belajar matematika

untuk kelas V, seorang guru menekankan dan mendorong siswa untuk

45 Imam Kusmaryono et al., “Analysis of Abstract Reasoning From Grade 8 Students in
Mathematical Problem Solving With Solo Taxonomy Guide,” Infinity Journal 7, no. 2 (2018): hlm.
71,
https://doi.org/10.22460/infinity.v7i2.p69-82. diakses 5 November 2020.
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memperoleh prestasi belajar siswa samapai level relational atau smapai

kesimpulan yang relevan.

Tabel 2.2 Indikator Taksonomi SOLO

No Level Taksonomi Indikator
SOLO

1 Prestructural Siswa hanya memiliki sedikit informasi
bahkansama sekali sehingga tidak dapat
memecahkan masalah sehingga kesimpulan tidak
relevan atau tepat.

2 Unistructural Siswa mampu memecahkan masalah dengan
menggunakan satu penggal informasi namun
kesimpulan masih sederhana

3 Multistructural Siswa mampu memecahkan masalah dengan
menggunakan beberapa informasi/data atau
penyelesaian tetapi belum bisa mengubungkan
secara bersamasama sehingga belum bisa
menarik kesimpulan

4 Relational Siswa dapat memecahkan masalah dengan
menggunakan beberapa informasi atau data atau
konsep atau  penyelesaian dan  dapat
menghubungkan informasi secara bersama-sama
sehingga dapat menarik kesimpulan.

5 Extended Abstract Siswa dapat membuat hipotesis
Dapat mengaitkan konsep Kecepatan dan Debit
dengan konsep matematika lain kemudian dapat
memberikan  kesimpulan  sehingga  dapat
membangun dan menerapkan
konsep baru

Model taksonomi SOLO(Structure of the Observed Learning Outcome)
digunakan dalam menilai hasil kognitif siswa dibeberapa ruang lingkup

matematika yaitu termasuk statistik, aljabar, probabilitas, geometri, analisis
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kesalahan dan pemecahan masalah.*® Oleh karena itu dalam penelitian ini
menggunakan teori taksonomi SOLO menurut Biggs dan Collis dalam
mengukur kemampuan belajar siswa pada pemecahan masalah matematika.
C. Materi Kecepatan dan Debit
1. Satuan Waktu dan Panjang

Satuan adalah acuan yang digunakan dalam pengukuran atau
pembandingan dalam suatu pengukuran besaran. Satuan baku merupakan
satuan yang menggunakan pembanding tetap yang diakui secara
Internasioanal sehingga nilai satuannya harus sama dan mudah ditiru.
Beberapa satuan baku yang kita kenal antara lain satuan waktu ( hari, jam,
menit, detik ) dan satuan panjang ( km, hm, dam, dan seterusnya ). Berikut
akan dibahas mengenai hubungan antarsatuan waktu dan satuan panjang.
Satuan waktu dan satuan panjang sering kita gunakan dalam kehidupan
sehari-hari
a. Hubungan Antarsatuan Waktu

Tabel 2.3 Hubungan Antarsatuan Waktu

l hari =24 jam 1 tahun =12 bulan

1 jam = 60 menit = 52 minggu
=3.600 detik = 365 hari

1 menit = 60 detik 1 semester = 6 bulan

1 abad =10 dasawarsa 1 catur wulan =4 bulan

46 Usman Mulbar, Abdul Rahman, and Ansari S. Ahmar, “Analysis of the Ability in
Mathematical Problem-Solving Based on SOLO Taxonomy and Cognitive Style,” World
Transactions on Engineering and Technology Education 15, no. 1 (2017): hlm. 69
https://doi.org/10.26858/wtetev1511y2017p6873. diakses 5 November 2020.



=100 tahun 1 bulan = 30 hari

1 dasawarsa = 10 tahun 1 bulan =4 minggu
1 windu = § tahun 1 minggu =7 hari
1 lustrum =5 tahun

Contoh :

2 jam + 42 menit + 46 detik
3jam + 36 menit + 28 detik
5jam + 78 menit + 74 detik
=5 jam (60+18) menit (60 + 14)detik
6 jam + 19 menit + 14 detk

b. 8jam +45 menit=............... menit

Jawab :

8jam = 480 menit
45 menit = 45 menit+
525 menit

c. 8windu + 10 tahun =................ tahun

Jawab :

8windu = 64 tahun
10 tahun =10 tahun +

74 tahun

d. Sekarang pukul 5.20 , pukul berapakah 35 menit yang lalu ?

Jawab :
5.20 4.80
35  _35
4.45

Jadi, 35 menit yang lalu dari pukul 5.20 adalah adalah pukul 4.45
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e. lkabelajar Matematika dari pukul 19.10 sampai dengan pukul 20.45.
Berapa menit Ika belajar Matematika?
Jawab :

20.45—-19.10 =1 jam 35 menit

60 menit + 35 menit

= 95 menit

Jadi, Ika belajar Matematika selama 95 menit
b. Hubungan Antarsatuan Panjang (Jarak)
Satuan jarak yang sering digunakan adalah kilometer (km), meter
(m), dan sentimeter (cm). Satuan km digunakan untuk jarak yang jauh,
misalnya jarak antara Kota Surabaya dan Bandung. Satuan m
digunakan untuk mengukur jarak yang sedang, misalnya jarak antara 2
rumah yang berdekatan. Satuan cm digunakan mengukur jarak yang

pendek, misalnya panjang celana

Contoh:

a. 3km=.... m
Jawab :
1 km =1.000 m

3km =3 x1.000 m
=3.000 m

Jadi, 3 km = 3.000 m
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7dam+40dm = m

Jawab:

7dam=7x 10 m =70 m
40dm=40:10m=4m
7dam+40dm=70m+4m=74m

Jadi, 7dam + 40 dm =74 m

2. Kecepatan

a. Satuan Kecepatan dan Hubungan

Kecepatan adalah jarak tempuh benda dalam waktu tertentu.

Kecepatan dapat diukur secara langsung menggunakan alat yang

disebut spidometer. Alat ini terdapat pada sepeda motor dan kendaraan

bermotor rod empat. Spidometer berguna untuk menunjukkan

kecepatan kendaraan yang sedang melaju. Satuan kecepatan yang

sering digunakan adalah km per jam atau ditulis km/jam, meter per

detikmatau ditulis m/detik.

Contoh :

a.

60 km/jam = km/jam

Jawab:

60 km/jam = 60 % 1.000 m/jam = 60.000 m/jam
Jadi, 60 km/jam = 60.000 m/jam

210 km/jam = km/jam

Jawab:

210 km/jam = (210 : 60) km/jam = 3 ~ km/jam
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Jadi, 210 km/jam = 3 - km/jam

c. 30 km/jam = m/menit
Jawab :
30 km/jam = 30201999 11/menit = 500 m/menit

Jadi, 30 km/jam = 500 m/menit
b. Pengukuran Jarak dan Kecepatan
a) Menghitung Jarak Tempuh
Jarak merupakan panjang lintasan yang dilalui. Satuan jarak
sama dengan satuan panjang. Namun, satuan jarak yang sering
digunakan adalah kilometer (km) dan meter (m). Jarak dapat

diketahui dengan menggunakan rumus :

[ Jarak = kecepatan x waktu ]

Contoh :

1) Pak Adi melakukan perjalanan dari kota C ke kota D dengan
mengendarai mobil. Jika mobil melaju dengan kecepatan 50
km/jam dan lama perjalanan 2 jam 12 menit, berapa jarak kota
C ke kota D?

Jawab :

Kecepatan= 50 km/jam
Waktu = 2jam 12 menit =2 %jam
Jarak = kecepatan x waktu

= 50 km/jam x 2 = jam = 110 km
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Jadi, jarak kota C dan kota D adalah 110 km

2) Irfan mengendarai sepeda motor berangkat dari kota P pukul
6.30 dan sampai di kota Q pukul 8.15. Jika kecepatan
pengendara motor tersebut 50km/jam, berapa km jarak yang
ditempuh Irfan?

Jawab :
Lama perjalanan =8.15-6.30=1.45=1 %jam
Jarak = kecepatan x waktu
=50 km/jam x 1 %jam =87 %km
Jadi, jarak yang ditempuh Irfan adalah 87 % km

b) Kecepatan
Kecepatan merupakan jarak yang ditempuh dalam satuan waktu.
Kecepatan mobil 100 km/jam artinya dalam 1 jam mobil dapat
menempuh jarak 100 km. Rumus yang digunakan dalam pegukuran

kecepatan adalah sebagai berikut.

Kecepatan = jarak
P ~ waktu

Contoh :
1) Suatu kendaraan menempuh jarak 135 km dalam waktu 2 1; jam.

Berapa kecepatan kendaraan tersebut?

Jawab:

Kecepatan = — = 54 km/jam
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Jadi, kecepatan kendaraan itu adalah 54 km/jam

2) Pak Graha mengendarai sepeda motor dari kota A ke kota B
yang berjarak 108 km. Jika Pak Graha berangkat pukul 5.00 dan
sampai di tempat tujuan pukul 6.30, berapa kecepatan sepeda
motor yang dikendarai Pak Graha?
Jawab:

Jarak =108 km

Waktu = 6.30—5.00 = 90 menit = > jam

jarak 108

Kecepatan =——=——="72 km/jam

Jadi, kecepatan sepeda motor yang dikendarai Pak Graha adalah
72 km/jam
¢) Menghitung Jarak Tempuh
Waktu tempuh atau lama perjalanan adalah lama waktu yang
terpakai dalam perjalanan untuk menempuh suatu jarak tertentu.

Waktu tempuh dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

jarak
Waktu = ———
kecepatan

Contoh:

1) Sebuah kendaraan melaju dari kota A nebuju kota B dengan
kecepatan 75 km/jam. Jarak antara kota A dan kota B 450 km.
Jika kendaraan tersebut berangkat pukul 8.45, pukul berapa

kendaraan tersebut tiba di kota B?
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Jawab :

jarak 450 km
kecepatan 75 km/jam

Waktu =

=6 jam

8.45+ 6 jam = 14.45

Jadi, kendaraan tersebut tiba di kota B pukul 14.45

Jarak Jakarta — Bogor adalah 60 km. Danang berangkat ke

Bogor mengendarai sepeda motor pukul 8.45 dengan ksecepatan

rata — rata 40 km/jam

a) Berapa lama waktu tempuh yang dibutuhkan oleh Danang
untuk sampai ke Bogor ?

b) Pada pukul berapa Danang tiba di Bogor?

Jawab :

Jarak =60 km

Kecepatan= 40 km/jam

jarak 60 Kkm
kecepatan 40 km/jam

a) Waktu=

= 1% jam
Jadi, waktu tempuh yang dibutuhkan oleh Danang untuk
sampai ke Bogor adalah 1% jam

b) Waktu tiba di Bogor = waktu keberangkatan + waktu

tempuh

=845+ 1-jam=10.15
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Jadi, Danang tiba di Bogor pukul 10.15

Menghitung Jarak Kejadian Papasan

o, —

Sebuah motor berangkat dari kota A menuju kota B dengan
kecepatan Va. Ada motor lain pada saat yang sama berangkat dari

kota B menuju kota A dengan kecepatan V. Waktu bertemu dapat

dicari dengan rumu[ s ]

Contoh :

Pak Rafi mengendarai sepeda motor dari Solo menuju Wonogiri
dengan kecepatan 60 km/jam berangkat pada pukul 8.00. Pada saat
yang sama Pak Dimas mengendarai sepeda motor dari Wonogiri
menuju Solo dengan kecepatan 40 km/jam. Jarak Solo Wonogiri
adalah 50 km. Apabila mereka menempuh jalan yang sama, pukul

berapakah mereka berpapasan?

Jawab :

_ 50 km _ 50km
(60+40)km/jam 100 km/jam

= 0,5 jam = 30 menit

8.00 + 0,5 jam = 8.30

Jadi, mereka berpapasan pada pukul 8.30.
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3. Debit
1. Satuan Volume
Satuan volume yang sering digunakan adalah liter, milliliter, m>,
dm?, dan cc

Table 2.4 tangga satuan volume

dam

cm

Catatan :
Tiap turun 1 tingkat berarti dikalikan dengan 1.000

Tiap naik 1 tingkat berarti dibagi dengan 1,000

Contoh :

5 hm?® - 15.000 m* = dam?®

Jawab:

5 hm? - 15.000 m? = (5 x 1.000 dam®) — ( 15.000 : 1.000 dam?)

=5.000 dam® — 15 dam?
=4.985 dam’

Jadi, 5 hm® - 15.000 m® = 4.985 dam®
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Selain hubungan di atas, terdapat nilai hubungan antarsatuan volume

seperti pada tangga berikut

Table 2.5 tangga antarsatuan volume

kL

Satuan volume
kL = kiloliter
P hL = hektoliter
N dalL= dekaliter
cL L =liter
dL = desiliter
mL cL = centiliter

| mL = mililiter

Catatan :
Tiap naik 1 tingkat dibagi 10

Tiap turun 1 tingkat dikali 10

1 Liter =1dm?

I mL =1cm?

I mL =1lcc

lem® “lecc

Contoh:

a. 4kL = liter
Jawab:

4 kL =4 x1.000 liter = 4.000 liter



b. 300mL= L

Jawab:
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300mL=300:1.000L=0,3L

2. Debit

Debit adalah banyaknya (volume) zat cair yang mengalir tiap satu

satuan waktu. Hubungan antara debit, volume, dan waktu sebagai

berikut

/

Waktu

\_

Debit =

Volume = debit x waktu

volume

waktu

__volume
debit

/

Satuan volume adalah m?, dm? (liter), cm?, atau mm

3

Satuan waktu adalah jam, menit, atau detik

Contoh :
Air yang volumenya 300 liter

liter/detik debit air itu?

Jawab :
Volume = 300 liter
Waktu = 50 detik
. __volume
Debit =l
_ 300 liter
50 detik

= 6 liter/detik

mengalir selama 50 detik. Berapa
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Jadi, debit air itu adalah 6 liter/detik
D. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang releven merupakan penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya. Oleh karena itu, pada penelitian terdahulu mengemukakan

penelitian yang berhubungan dengan pemecahan masalah matematika

berdasarkan teori taksonomi SOLO dikemukakan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rian lka Pesona dan Tri Nova Hasti
Yunianta, dengan judul “Deskripsi Kemampuan Matematika Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan
Level Taksonomi SOLO”, jurnal Genta Mulia, Vol. 9, No. 1 Tahun 2018.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan matematika
siswa dalam pemecahan masalah dengan sistem persamaan linear dua
variabel berdasarkan level taksonomi SOLO. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi (SKT)
mampu memenuhi semua indikator yang ada pada level tertinggi yaitu
extended abstract, siswa berkemampuan matematika sedang (SKS)
mampu memenuhi indikator yang ada pada level multistruktural dan siswa
berkemampuan matematika rendah (SKR) mampu memenuhi indikator
yang ada pada level unistruktural.*’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Miskatun Nuroniah, Rochmad, dan

Kristina Wijayanti, yang berjudul “Analisis Kesalahan Dalam

4TRian Tka Pesona dan Tri Nova Hasti Yunianta, “Deskripsi Kemampuan Matematika Siswa
Dalam Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Level Taksonomi
SOLO” ( Jurnal Genta Mulia, Vol. 9, No. 1 Tahun 2018).
https://ris.uksw.edu/download/jurnal/kode/J01832. Diakses 17 November 2020
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Menyelesaikan Pemecahan Masalah dengan Taksonomi SOLO” jurnal
Unnes Journal of Mathematics Education, Vol. 2, No. 2, Tahun 2013.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui letak kecenderungan kesalahan
peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi
pokok lingkaran dengan panduan kriteria Watson, mengetahui penyebab
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
pada materi pokok lingkaran, mengetahui kemmapuan pemecahan
masalah. Hasil penelitian ini adalah kecenderungan kesalahan yang
dilakukan siswa hampir merata untuk tiap soal yang diberikan, dan
kecenderungan kesalahan yang menonjol yaitu kesalahan data tidak tepat
(inappropriate data/i) prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip),
dan hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp), secara umum
penyebab kesalahan terjadi karena peserta didik belum memahami konsep
materi pokok lingkaran, belum memiliki keterampilan menyelesaikan
masalah matematika, serta belum terlihatnya keterampilan manipulasi
numerik, dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih
rendah.*®

3. Penelitian ini dilakukan oleh Wasti Tampi, Subanji, dan Sisworo yang
berjudul “Proses Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Aljabar
Berdasarkan Taksonomi SOLO” jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 11 2016.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses metakognisi siswa

4 Miskatun Nuroniah, Rochmad, dan Kristina Wijayanti, “Analisis Kesalahan Dalam
Menyelesaikan Pemecahan Masalah dengan Taksonomi SOLO”, (Jurnal Unnes Journal of
Mathematics Education, Vol. 2, No. 2, Tahun 2013.).
https://jurnal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme/article/view/3339/3080. Diakses 17 November 2020




47

dalam pemecahan masalah aljabar berdasarkan taksonomi SOLO. Hasil
penelitian ini adalah pada level unistruktural proses metacognitive
awareness terjadi saat siswa memikirkan apa yang diketahui terkait
masalah aljabar, dengan mengacu secara langsung pada informasi yang
diberikan dalam soal, pada level multistruktural proses metacognitive
awareness terjadi ketika siswa mampu melihat pola yang diberikan sebagai
proses terurut dan menyadari bahwa pola yang diberikan terkait dengan
konsep perpangkatan, pada level relasional proses metacognitive
awareness terjadi ketika siswa mampu melihat pola yang diberikan sebagai
proses terurut, dan pada level extended abstract proses metacognitive
awareness terjadi ketika siswa dapat mengeneralisasikan pola yang
muncul dari masalah yang diberikan.*

4. Penelitian yang dilakukan oleh Elita Safitri (2016) Jurusan Pendidikan
Matematika, FKIP, Universitas ~ Muhammadiyah Surakarta,
mendeskripsikan tentang “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Berdasarkan Taksonomi SOLO”Jenis penelitian merupakan
penelitian kualitatif. Waktu penelitian pada semester genap tahun
pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 2
Colomadu. Teknik pengumpulan data tes, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dengan metode tiga alur. Keabsahan data pada

penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Hasil

4 Wasti Tampi, Subanji, dan Sisworo, “Proses Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan
Masalah Aljabar Berdasarkan Taksonomi SOLO”, (Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 11 2016).
https://jurnal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/7962/3620. Diakses 17 November 2020
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penelitian ini menyatakan bahwa (1) Siswa yang berkemampuan tinggi
berdasarkan Taksonomi SOLO dapat mencapai tingkatan extended
abstrack, berkemampuan sedang pada tingkatan relasional, dan
berkemampuan rendah pada tingkatan multistruktural (2) faktor penyebab
kesalahan: kurang ketelitian, operasi perhitungan dan kurang memahami
materi.>”

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Sulistiani Rahayu (2017) Jurusan
Pendidikan =~ Matematika, = FKIP, Universitas Satya Wacana,
mendeskripsikan tentang ‘“Analisis Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Taksonomi SOLO Pada Materi Bilangan Bagi Siswa Kelas
VII-C SMP Negeri 1 Salatiga’Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pemecahan masalah siswa pada materi Bilangan. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengkategorikan kemampuan pemecahan masalah siswa ke dalam
level tertentu berdasarkan level Taksonomi SOLO. Taksonomi SOLO
mengelompokkan level kemampuan pemecahan masalah siswa ke dalam
lima level, yaitu prastructural, unistructural, multistructural, relasioanal
dan extended abstract. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek diambil berdasarkan keunikan jawaban siswa dalam
menjawab soal tes tentang bilangan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa untuk soal penentuan tanggal seluruh subjek masuk dalam kategori

extended abstrack meski dengan keberagaman strategi yang digunakan.

0 Elita Safitri, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Berdasarkan
Taksonomi SOLO”, (FKIP, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016).
http://eprints.ums.ac.id/44764/1/NASKAH%20PUBLIKASI.PDF. Diakses 17 Novemver 2020
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Adapun untuk soal operasi pembagian yang melibatkan bilangan yang
terdiri dari angka-angka berulang terdapat keragaman jenis level yang
dimiliki subjek. Satu subjek yang masuk ke dalam level unistructural,
enam subjek yang masuk ke dalam level multistructural, dan tiga subjek
masuk ke dalam level extended abstrack.’’
E. Paradigma Penelitian
Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Pemecahan Masalah
Berdasarkan Taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Qutcome)
Pada Materi Skala Di kelas V MI AL HIDAY AH 02 Betak Kalidawir” Peneliti
ingin mengetahui kemampuan dalam memecahkan masalah pada materi soal
aljabar pada masing-masing siswa.

Paradigma dalam skripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut:

5! Tra Sulistiani Rahayu, “Analisis Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan
Taksonomi SOLO Pada Materi Bilangan Bagi Siswa Kelas VII-C SMP Negeri 1 Salatiga”,
(Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Satya Wacana, 2017).
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/14620/2/T1_202013603_Full%20text.pdf.
Diakses 17 Novemver 2020




Table 2.6 Paradigma Penelitian

Analisis Pemecahan Masalah Pada Soal Matematika
Berdasarkan Taksonomi SOLO (Structure Of The Observed
Learning Outcome) di MI AL Hidayah 02 Betak Kalidawir

L

Fokus Penelitian

Analisis tahap Relational, Multistructural, Prastructural siswa
berdasarkan taksonomi Solo (Structure Of The Observed Learning
Outcome) pada materi Kecepatan dan Debit di MI AL Hidayah 02
Betak Kalidawir Tulungagung

U

Pemecahan Masalah

/Pada siswa yang memiliki\

kemampuan :
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1. Siswa kemampuan Menganalisis kemampaun

tinggi (SKT) pemecahan masalah

2. Siswa kemampau berdasarkan langkah polya
sedang (Sedang)

3. Siswa kemapuan
\ Rendah (SKR) / i}
Menganalisis berdasarkan
kriteria taksonomi SOLO

: N

evel taksonomi SOLO
1. Prestructural
2. Unistructural
3. Multitructural
4. Relational
5. Extended absract

- /
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Keterangan:

1.

Peneliti mengambil sasaran dalam penelitian adalah mengenai
pemecahan masalah matematika.

Dalam proses pemecahan masalah peneliti menggunakan subjek
penelitian dengan kriteria siswa kemampuan tinggi (SKT), siswa
kemampuan sedang (SKS), dan siswa kemampuan rendah (SKR).
Penelitian ini melihat proses pemecahan masalah matematika
menggunakan teori yang dikemukakan Polya dengan materi aljabar.
Pemecahan masalah tersebut adalah dengan tahap memahami masalah,
membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah tersebut,
melaksanakan rencana yang dibuat, dan mengevaluasi hasil yang
diperoleh.

Kemudian peneliti menganalisis kemampuan pemecahan masalah
tersebut menggunakan taksonomi SOLO (Structure of the Observed
Learning Outcome). Di dalam taksonomi SOLO (Structure of the
Observed Learning QOutcome) dalam proses pemecahan masalah
memuat lima tingkatan yaitu level prestructural, level unistructural,
level multistructural, level relational, dan level extended abstract.
Setelah dianalisis, peneliti mendeskripsikan kemampuan siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah menggunakan teori
pada materi aljabar taksonomi SOLO (Structure of the Observed

Learning Outcome). Peneliti ingin mengetahui siswa yang memiliki
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kemampuan tinggi, sedang, dan rendah itu berada di level mana dalam

taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome).



